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ABSTRAK 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas.Masalah penelitian 
adalah apakah dengan menggunakan metode diskusi dapat meningkatkan aktifitas 
siswa pada pembelajaran IPS kelas IV SD Negeri Popolii Kecamatan Walea 
Kepulauan.Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifa siswa 
dengan menggunakan metode diskusi pada pembelajaran IPS di kelas IV SD 
Negeri Popolii.Penelitian ini di laksanakan dengan dua siklus yang dimulai 
dengan prosedur perencanaan,pelaksanaan tindakan observasi dan refleksi.Teknik 
pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan 
wawancara.Hasil penelitian menunjukan bahwa pada pembelajaran IPS dengan 
materi Kenampakan Alam dan Keragaman Sosial Budaya,penggunaan metode 
diskusi yang dilaksanakan dapat meningkatkan aktifitas siswa kelas IV SD Negeri 
Popolii Kecamatan Walea Kepulauan.Hal tersebut dapat di  lihat dari siklus I dan 
II pada aktivitas guru IPS dalam mengorganisasikan siswa secara heterogen 
membentuk siswa dalam lima kelompok yang terdri dari empat orang 
siswa.Berdasarkan lembar hasil observasi aktifitas mengajar guru di peroleh 
presentase skor siklus I pertemuan pertama 60 % dan pertemuan kedua 68,33 %, 
presentase skor siklus II pertemuan pertama 71,67 % dan pertemuan kedua 85 
%.Selanjutnya denga menggunakan metode diskusi  aktifitas siswa dapat 
meningkat dimana siswa sudah aktif bertanya, siswa sudah berani mengemukakan 
pendapat,kerja sama serta siswa memiliki minat dan perhatian dalam mengikuti 
pelajaran IPS.Berdasarkan lembar hasil observasi keaktifan siswa diperoleh 
presentase skor siklus I pertemuan pertama  50,41 % dan pertemuan kedua 61 % 
presentase skor siklus II pertemuan pertama 65 % dan pertemuan kedua  77 %. 
Kata Kunci : Aktifitas siswa, Metode diskusi, Pelajaran IPA 
I. PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan 
kecerdasan dan keterampilan manusia. Melalui pendidikan juga dapat 
dikembangkan kemampuan pribadi, daya pikir dan tingkah laku yang lebih 
baik sehingga tujuan pendidikan dalam membentuk manusia yang berkualitas 
dapat tercapai. 
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Namun matapelajaran IPS di sekolah dasar negeri popolii semata-mata 
hanya berorientasi pada tuntutan kurikulum yang telah dituangkan di dalam buku 
teks. Pembelajaran di kelas pun masih didominasi oleh ceramah dari guru. 
Aktivitas siswa dapat dikatakan hanya mendengar kan penjelasan guru dan 
mencatat hal-hal yang dianggap penting.  
Seorang guru tidaklah mudah menciptakan kondisi yang kondusif bagi 
semua siswa. Ada siswa yang proaktif, ada siswa yang tidak banyak bicara 
(pendiam) tetapi memiliki kemampuan akademik di atas temannya, dan terdapat 
pula siswa yang banyak bicara tetapi memiliki kemampuan rendah.,bahkan disisi 
lain pelajaran IPS mereka sangat rendah. 
Hal tersebutlah yang dapat menyebabkan kurang bermaknanya pelajaran 
IPS ini, sehingga menyebabkan aktivitas belajar siswa menjadi rendah dan 
pembelajaran cenderung pasif. Padahal, dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), pendekatan pengajaran yang digunakan dalam kegiatan lain 
siswa yang aktif. 
Berdasarkan,dari hasil observasi guru menjelaskan materi dengan 
didominasi oleh penggunaan metode ceramah, tanya jawab dan kegiatan lebih ber 
pusat pada guru. Aktivitas siswa dapat di katakan hanya mendengarkan penjelasan 
guru, mencatat hal-hal yang dianggap penting saja, dan menjawab pertanyaan jika 
ditunjuk, ada pula beberapa siswa yang mengantuk, bermalas-malasan dan 
melakukan kegiatan yang tidak ada hubungannya dengan pelajaran seperti 
bermain pada saat proses pembelajaran. , Sardiman A.M ( dalam Gunawan 
Norvianto Mua 2012:10) menyatakan bahwa “ Hal yang paling mendasar yang 
dituntut dalam proses pembelajaran adalah keaktifan siswa”. 
Aktivitas siswa tidak hanya mendengarkan dan mencatat saja tetapi lebih 
menitik beratkan pada aktivitas atau keikutsertaan siswa dalam proses 
pembelajaran. Penggunaan metode ceramah lebih cenderung menghasilkan 
kegiatan belajar mengajar yang membosankan bagi anak didik. Kondisi seperti ini 
sangat tidak menguntungkan bagi guru dan anak didik. Guru mendapatkan 
kegagalan dalam penyampaian pesan-pesan keilmuan dan anak didik dirugikan.  
Dalam upaya meningkatkan penguasaan materi siswa terhadap konsep-konsep dan 
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prinsip-prinsip IPS, mestinya penyajian materi ajar IPS di sekolah dasar negeri 
popolii menggunakan metode mengajar yang tepat.  
Metode mengajar adalah salah satu aspek yang harus dikuasai oleh 
seorang guru untuk menciptakan suasana tersebut, karena penggunaan metode 
yang tepat akan dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
pelajaran yang diberikan oleh gurunya. Oleh karena itu, tiap guru hendaknya 
dapat memilih metode mengajar yang tepat agar dapat menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif, dalam artian dapat mengacu keingintahuan dan 
memotivasi siswa agar terlibat aktif dalam kegiatan belajar. Keterlibatan siswa 
secara aktif dalam proses belajar mengajar akan memberi peluang besar 
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran IPS juga ditemukan keragaman masalah sebagai berikut: 1) 
Aktifitas siswa dalam membuat dan menyampaikan ide-idenya masih sangat 
rendah, 2) Kurangnya keberanian untuk mengungkapkan suatu pendapat 3) 
Permasalahan lain yang sering ditemukan pada saat ini adalah kemampuan 
siswa dalam menguasai materi pelajaran. 
Berdasarkan beberapa asumsi dan permasalahan yang dihadapi dalam 
pendidikan,maka diperlukan metode mengajar yang relevan untuk 
mengantarkan siswa mencapai tujuan pendidikan melalui pengajaran. Salah 
satu metode yang tepat menurut peneliti adalah metode diskusi. 
Dengan diterapkannya metode diskusi diharapkan aktifitas siswa dalam 
pembelajaran IPS siswa SD Negeri Popolii  dapat lebih meningkat. Untuk itu 
diperlukan upaya seorang guru agar mampu menerapkan metode tersebut.  
Dari uraian di atas maka penulis akan mengadakan penelitian tentang 
meningkatkan Aktifitas Siswa pada matapelajaran IPS dengan menggunakan 
metode diskusi pada siswa kelas IV SD Negeri Popolii Kecamatan Walea 
Kepulauan Kabupaten Tojo  Una-Una. 
II. METODE PENILAIAN  
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
pendekataan kualitatif. Desain penelitian ini mengacu pada model yang 
  
Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 4 
ISSN 2354-614X 
119 
 
dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan Robbin Mc.Taggar (dalam buku 
Setyosari Punaji, 2010:55 ) yang terdiri dari 4 komponenByaitu perencanaan 
(planning),pelaksanaan tindakan/aksi (action),observasi/penilaian (observing) dan 
refleksi (reflection).  
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV tahun pelajaran 
2013/2014 sebanyak 20 orang yang terdiri dari 10 laki-laki dan 10 perempuan. 
Teknik pengumpulan data ini berupa data  kualitatif yang diperoleh dari hasil 
observasi dan wawancara. 
 Teknik analisis data menggunakan model alur yang dikemukakan oleh 
Supriyadi,(2008:18) yaitu sebagai berikut (1) Reduksi data adalah  kegiatan 
pemilihan data, penyerahan data serta informasi data kasar dari hasil observasi 
dan wawancara; (2) penyajian data berupa kesimpulan informasi hasil dari 
pengamatan dan wawancara yang dilakkan peneliti bersama guru dan siswa yang 
disusun dan telah dipisahkan kemudian disajikan dalam bentuk kalimat atau 
tabel;(3)penarikan kesimpulan dilakukan secara kolaborasi dari peneliti dan guru 
agar hasil lebih bermakna untuk peningkatan pembelajaran. 
 Analisis pengambilan data keaktifan siswa dengan menggunakan metode 
diskusi dalam pembelajaran dilakukan dengan menggunakan perhitungan skala 
likers yang diambil dari hasil observasi aktifitas guru dan siswa.Keterangan skor 
perolehan di dapatkan dari jumlah deskriptor yang muncul pada lembaran 
observasinya. Untuk kriteria skor perolehan dapat dilihat sebagai berikut: 
1.  
2. 
3. 
4. 
Kurang  
Cukup 
Baik 
Sangat Baik 
Kriteria hasil keberhasilan penelitian dapat ditentukan sebagai berikut: 
76 % < NR > 100 % 
51 % < NR > 75 % 
26 % < NR > 50 % 
0 % < NR > 25 % 
Sangat Baik  
Baik 
Cukup 
Kurang 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dam 
dua siklus.Sebelum dilakukan tindakan kelas peneliti terlebih dahulu melakukan 
observasi  awal yang meliputi tes awal untuk mengetahui kemampuan awal.Hasil 
tes observasi awal dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Lembar Observasi keaktifakn belajar siswa pada siklus I 
Kelompok Nama Siswa 
Aspek yang diamati 
Keaktifan Perhatian 
Kerja 
Sama 
Tanggung 
Jawab 
Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan 
1 2 1 2 1 2 1 1 
Satu 
Aldiansyah 3 4 2 3 1 2 3 3 
Bayu Salogo 1 2 1 2 2 3 2 2 
Riska Patapa 1 1 1 1 0 0 2 2 
Delfianti Unilo 3 3 3 3 1 2 3 3 
Fitra Mustapa 0 0 1 2 2 2 2 2 
  
Dua 
Gemilang Ramadan 2 3 1 2 3 3 3 3 
Musawir Djaman 0 0 0 0 1 1 2 2 
Sartin T Ayuba 2 2 1 1 1 1 2 2 
Suci Abd Rahim 3 3 2 2 1 2 3 3 
Helmin Montolili 0 0 0 0 1 1 2 2 
  
Tiga 
Moh. Fadel Kanali 3 3 2 3 1 2 3 3 
Sarfin Muslimin 1 1 1 1 2 2 2 2 
Darniati Salogo 3 3 1 1 2 3 3 3 
Halima Lapata 0 0 0 0 0 0 1 1 
Moh.Apriyulio 0 0 0 0 0 1 2 2 
  
Empat 
Nurul Azmi Latoko 3 4 1 2 2 3 3 3 
Moh. Fahri Kandela 3 3 2 3 1 2 3 3 
Ferdiyanto 1 2 1 2 1 2 2 2 
Siska Wati B 
Kasim 0 0 0 0 1 2 2 2 
Tria Andini 1 1 0 0 1 2 2 2 
  
Jumlah 30 35 20 28 24 36 47 47 
Jumlah Skor Maksimal 60 
Total Skor Pertemuan Satu 30+20+24+47=121/4=31 
Presentase Pertemuan Satu 50,41% 
Total Skor Pertemuan Dua 35+28+36+47=145/4=37 
Presentase Perteman Dua 61% 
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Berdasarkan tabel 1 diatas dapat kita lihat bahwa pada pertemuan pertama 
siklus I Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS  kelas IV SD Negeri 
Popolii kurang.Hal ini dapat dilihat pada lembar observasi siswa dalam mengikuti 
pelajaran.Pada perolehan pertemuan pertama siklus I adalah 31 dan perolehan 
pertemuan kedua adalah 37 dari jumlah skor maksimal 60.Dari hasil 
perolehandata diperoleh presentase skor perolehan 50,41 % dan 61%. Jika melihat 
kriteria keberhasilan pada siklus I maka keaktifan belajar siswa dalam kategori 
baik. 
Tabel 2. .Lembar  Observasi Aktivitas Siswa Pada Siklus II 
Kelompok Nama Siswa 
Aspek yang diamati 
Keaktifan Perhatian Kerja Sama 
Tanggung 
Jawab 
Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan 
1 2 1 2 1 2 1 1 
Satu 
Aldiansyah 3 4 3 3 2 3 4 4 
Bayu Salogo 2 3 2 3 2 3 3 3 
Riska Patapa 2 2 2 2 0 0 2 2 
Delfianti Unilo 3 4 3 3 2 3 4 4 
Fitra Mustapa 0 0 1 2 2 3 2 2 
  
Dua 
Gemilang Ramadan 3 4 2 2 3 3 3 4 
Musawir Djaman 2 2 0 0 2 2 3 3 
Sartin T Ayuba 2 3 1 2 2 2 3 3 
Suci Abd Rahim 3 3 2 3 2 2 3 3 
Helmin Montolili 1 1 0 0 2 2 2 2 
  
Tiga 
Moh. Fadel Kanali 3 4 3 3 2 3 4 4 
Sarfin Muslimin 2 3 1 2 2 3 3 3 
Darniati Salogo 3 3 2 2 2 3 3 3 
Halima Lapata 0 0 0 0 0 0 1 1 
Moh.Apriyulio 0 0 0 0 0 1 2 2 
  
Empat 
Nurul Azmi Latoko 3 4 3 3 3 3 4 4 
Moh. Fahri Kandela 3 3 3 3 2 3 3 3 
Ferdiyanto 1 2 1 2 2 2 2 2 
Siska Wati B Kasim 0 0 0 0 1 2 2 2 
Tria Andini 1 1 0 0 1 2 2 2 
  
Jumlah Skor 37 46 29 35 34 45 55 56 
Jumlah Skor Maksimal 60 
Total Skor Pertemuan Satu 37+29+34+55=155/4=39 
Presentase Pertemuan Satu 65% 
Total Skor Pertemuan Dua 46+35+45+56=182/4=46 
Presentase Perteman Dua 77% 
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Berdasarkan hasil peneliti pada tabel 14.4 di atas, dapat disimpulkan 
bahwa dengan menerapkan metode diskusi dapat meningkatkan keaktifan belajar 
siswa.Hal tersebut dapat  dilihat pada pertemuan pertama siklus  II dengan Jumlah 
skor 39 pertemuan kedua siklus diperoleh jumlah skor 46 dari jumlah skor 
maksimal 60.Dari hasil pengelolaan data diperoleh presentase skor pada 
pertemuan pertama adalah 65 % dan kedua 77 %. Hal tersebut menunjukan bahwa 
terjadi peningkatan yang signifikan sehingga apabila melihat kriteria taraf 
keberhasilan tindakan pada siklus II ini, keaktifan belajar siswa dalam 
pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri Popolii berada pada kategori sangat baik. 
 Berdasarkan pengematan peneliti pada siklus II terjadi peningkatan 
keaktifan belajar siswa,dimana kelemahan-kelemahan yang terjadi  pada siklus I 
tentang metode pembelajaran diskusi tidak terjadi lagi pada siklus ke II, setelah 
revisi pada siklus II.Hal tersebut dapat dilihat pada hasil lember observasi. 
Bedasarkan hasil observasi siklus I pertemuan pertama dan kedua diperoleh nilai 
rata-rata  50,41 % dan kedua 61 %. selanjutnya pada siklus II pertemuan pertama 
dan kedua diperoleh nilai rata-rata 65 % dan  77 %. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 Metode diskusi dapat meningkatkan  keaktifan belajar siswa hal ini dapat 
ditunjukan melalui siswa sudah aktif bertanya, berani mengemukakan pendapat, 
bekerja sama dan memiiki perhatian dalam mengikuti pembelajaran IPS. 
Selanjutnya dapat dilihat melalui hasil observasi aktifitas  belajar siswa pada 
siklus I pertemuan  pertama dan  pertemuan kedua presentase skor adalah 50,41 % 
dan 6%. Siklus II pertemuan pertama dan kedua adalah 65 % dan  77 %. 
 Perolehan siklus diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa metode diskusi 
sangat cocok diterapkan dalam proses pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 
Popolii guna dapat meningkatkan keaktifan siswa. 
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